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Abstrak
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses dan hasil kemampuan peserta didik dalam pembelajaran menulis teks cerita fantasi berdasarkan pengalaman pribadi dan dampaknya terhadap kemampuan berpikir kreatif. Metode yang digunaakan dalam penelitian ini adalah metode campuran (mix methode) tipe embedded. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Katapang. Instrument yang digunakan adalah lembar soal pretest, posttest dan LKPD. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) proses penerapan pelaksanaan model problem based learning berbasis tutorial youtube memberikan hasil lebih baik terhadap kemampuan menulis teks cerita fantasi berdasarkan pengalaman pribadi serta meningkatnya kemampuan berpikir kreatif; (2) kemampuan peserta didik dalam menulis teks cerita fantasi berdasarkan pengalaman pribadi dengan model problem based learning berbasis tutorial youtube mengalami peningkatan dibandingkan sebelumnya dengan peningkatan kemampuan rata-rata 64,50 menjadi 80,92; (3) kemampuan peserta didik dalam menulis teks cerita fantasi berdasarkan pengalaman pribadi pada struktur teks dengan model problem based learning lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model ekspositori nilai rata-rata akhir 70,80 berbanding dengan 42,20; (4) kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran menulis cerita fantasi berdasarkan pengalaman pribadi pada struktur teks sebelum diberikan perlakuan mendapatkan nilai rata-rata 53,40 menjadi 70,80; (5) kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang menggunakan model problem based learning berbasis tutorial youtube lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional 70,80 berbanding dengan 42,20; (6) model pembelajaran problem based learning berbasis tutorial youtube dapat memberikan pengaruh cukup baik terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
Kata Kunci: Problem Based Learning, YouTube, Teks Cerita Fantasi, Berpikir Kreatif.
Abstract

This study aims to describe the process and results of students' ability in learning to write fantasy story text based on personal experience and its impact on creative thinking skills. The method used in this research is a mixed method (mix methode) type embedded. This research was conducted at SMP Negeri 2 Katapang. The instruments used were pretest, posttest and LKPD question sheets. The results of this study can be concluded that (1) the process of applying the implementation of the problem-based learning model based on YouTube tutorials provides better results on the ability to write fantasy story texts based on personal experiences and increases creative thinking skills; (2) the ability of students to write fantasy story texts based on personal experiences with the problem-based learning model based on YouTube tutorials has increased compared to before with an increase in the average ability of 64.50 to 80.92; (3) the ability of students in writing fantasy story text based on personal experience on text structure with problem-based learning model is better than students who use expository model with the final average value of 70.80 compared to 42.20; (4) the ability to think creatively in learning to write fantasy stories based on personal experience on text structure before being given treatment gets an average value of 53.40 to 70.80; (5) the creative thinking ability of students who use the problem-based learning model based on YouTube tutorials is better than students who use conventional learning 70.80 compared to 42.20; (6) the problem-based learning model based on YouTube tutorials can have a fairly good effect on the creative thinking ability of students. 
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PENDAHULUAN
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi dalam era digital telah memberikan dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Salah satu aspek penting yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi adalah metode pembelajaran. Salah satu pendekatan yang muncul sebagai respon terhadap abad ke-21 adalah Problem Based Learning (PBL) (Thomas,2000,Bell, 2010), yaitu metode pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar melalui proyek nyata yang relevan dengan kehidupan mereka. 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembinaan keterampilan berbahasa Indonesia. Bagi siswa sekolah menengah pertama pembelajaran tersebut merupakan dasar untuk mengembangkan kemampuan berbahasa. Keterampilan berbahasa meliputi keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi. Pembelajaran bahasa Indonesia mempunyai fungsi sebagai alat komunikasi. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi. Siswa yang terampil berbahasa akan mudah memaparkan pikiran, gagasan, perasaan, dan ide baik secara lisan maupun tertulis.  

Bahasa berperan penting dalam dunia pendidikan, yaitu saat menyampaikan materi kepada peserta didik di sekolah khususnya pada pembelajaran dalam materi bahasa Indonesia. Hal ini sesuai dengan pendapat Santoso (1990:1) sebagai Berikut.

Bahasa adalah alat untuk berkomunikasi, bahwa bahasa adalah serangkaian bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusis secara sadar, dan bahwa bahasa itu diatur oleh suatu sistem. Sebagai alat untuk berkomunikasi, bahasa harus menempung perasaan dan pikiran. Pemakainya, serta mampu menimbulkan adanya saling mengerti antara penutur dengan pendengar atau antara penulis dengan pembaca. 

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa bahasa Indonesia sebagai suatu bahasa yang dapat keluar dari sistem yang mengikatnya atau mengaturnya. Dalam penyampaianya materi bahasa Indonesia, guru bahasa Indonesia harus menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Oleh karena itu, segala sesuatu yang diajarkan oleh guru terbiasa baik maka akan membuahkan hasil yang baik pula bagi peserta didik dalam pembelajaran berbahasa. 

Pembelajaran bahasa Indonesia salah satu yang mensyaratkan penguasaan bahasa yang baik adalah keterampilan menulis. Menulis mempunyai hubungan dengan proses berpikir serta keterampilan berekspresi yang diwujudkan dalam bentuk tulisan. Menulis sangat penting dalam dunia Pendidikan karena memudahkan siswa berpikir secara kritis, menjelaskan jalan pikiran dan dapat memudahkan daya persepsi. Oleh karena itu, keterampilan menulis di antara keempat keterampilan berbahasa perlu mendapatkan perhatian yang khusus karena menulis merupakan kegiatan yang komplek dan produktif. 

Pengembangan model untuk menulis teks cerita fantasi dalam meningkatkan berpikir kreatif dilakukan sesuai kurikulum Merdeka yang menggariskan peserta didik harus mampu membuat sebuah cerita fantasi dengan imajinasi pengalaman pribadi masing-masing, rekaan ataupun dari hasil lainya yang dapat menunjang penulisan sebuah cerita fantasi. Pembelajaran menulis kreatif cerita fantasi sering dianggap tidak menarik atau sulit oleh sebagian peserta didik karena harus merangkai sebuah cerita yang panjang namun tidak bisa menemukan hasil ujung cerita, peserta didik juga sering kali tidak dapat menemukan tema dalam mengembangkan sebuah cerita dan terkadang kreativitas dan imajinasi peserta didik tidak berkembang karena biasanya metode pembelaran yang digunakan adalah metode ceramah. 

Dalam pembelajaran bahasa, kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang sangat penting karena proses berpikir pada dasarnya menggunakan bahasa. Tanpa bahasa, seseorang tidak akan dapat berpikir. Sebaliknya tanpa berpikir, seseorang tidak akan bisa berbahasa. Menurut Hidayati (2015:42), kemampuan berpikir kritis merupakan sesuatu yang paling esensial dalam pembelajaran bahasa. Oleh karena itu, bahasa sering disebut sebagai alat berpikir, walaupun kita lebih menyadarinya sebagai alat interaksi sosial. 

Berkaitan dengan hal itu, kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran bahasa, khususnya bahasa Indonesia perlu dilakukan mengingat kemampuan berpikir kritis peserta didik merupakan hal penting dalam kegiatan belajar bahasa. Hal ini sejalan dengan pendapat Alwasilah (dalam Maulana, 2015: 71) bahwa pendidikan bahasa seyogyanya diminta sebagai upaya pembangunan literasi kritis yang meliputi sikap keterampilan kritis-analitis dalam memahami dan menginterprestasi teks-teks ujaran maupun tulisan.      

Dalam Permendikbud No. 56  tahun 2013, prinsip pembelajaran yang digunakan yaitu student centre. Pembelajaran yang sesuai dengan prinsip tersebut yaitu dengan menerapkan strategi pemberdayakan berpikir melalui pertanyaan dengan memadukan kegiatan saintifik menanya dalam sintaks model pembelajaran yang sesuai, misalnya model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning).

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat memfasilitasi peserta didik bertanya atau memunculkan masalah dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Abidin (2013:164) yang menjelaskan tentang salah satu fase model pembelajaran berbasis masalah, yaitu siswa menetapkan masalah yang dianggap paling penting atau masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan nyata. Masalah tersebut selanjutnya dikemas dalam bentuk pertanyaan menjadi sebuah masalah. Bentuk rumusan masalah berisi masalah utama apa yang ada dan bagaimana memecahkannya.

Louisel dan Descamps (1992) dalam Sunardi (2016:49) menyebutkan tiga tujuan pokok dari dikemukakanya pertanyaan dalam proses pembelajaran, yaitu meningkatkan tingkat berpikir siswa, mengecek pemahaman siswa, dan meningkatkan partisipasi belajar siswa. Karena itu, pengalaman bertanya peserta didik dalam proses pembelajaran sangat diperlukan.   

Keterampilan menulis merupakan salah satu pembelajaran. Bahasa Indonesia yang mensyaratkan penguasaan bahasa yang baik. Menulis mempunyai hubungan dengan proses berpikir serta keterampilan berekspresi yang diwujudkan dalam bentuk tulisan. Menulis sangat penting dalam dunia pendidikan karena memudahkan siswa berpikir secara kritis, menjelaskan jalan pikiran dan dapat memudahkan daya persepsi. Oleh karena itu, keterampilan menulis di antara keempat keterampilan berbahasa, keterampilan menulis perlu mendapatkan perhatian yang khusus karena menulis merupakan kegiatan yang kompleks dan produktif. Keterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur (Tarigan,2008:4).

Keterampilan menulis menurut Alwasilah (2007:40) berpendapat bahwa keterampilan menulis termasuk keterampilan berbahasa yang dianggap sulit, anggapan yang dikemukakan Alwasilah ini mengakibatkan menulis jarang peminatnya walaupun kegiatan ini harus dihadapi terutama oleh kaum akademisi seperti melakukan penelitian, menulis laporan kegiatan lapangan, menulis laporan buku, maupun keterampilan lainya. Sedangkan menurut Akhadiah (2003:19), sekaligus mereka menulis pada umumnya mereka menulis karena terpaksa. Keterpaksaan ini tampak dari masih rendahnya kemampuan menulis dikalangan peserta didik, di antaranya melalui menulis terencans, mereka akan terbiasa berpikir serta berbahasa secara tertib (Akhadiah, 2003:1-2). 

Menulis merupakan proses kreatif dibutuhkan pengetahuan, keterampilan, Teknik dan Latihan yang terus menerus. Tarigan (2008:4) menulis merupakan salah satu aspek penting dalam proses komunikasi, sehingga keterampilan menulis ini perlu dilatih. Melatih keterampilan berbahasa (menulis) berarti pula melatih berpikir. 

Pada dasarnya, setiap orang mampu menulis. Namun, menulis dianggap sebagai kegiatan yang sulit karena tidak semua orang tahu cara menulis. Hal ini menarik untuk dicermati karena pada prinsipnya setiap orang memiliki potensi untuk menulis. Pada kenyataanya masih banyak peserta didik yang belum mampu mencurahkan ide-idenya ke dalam bentuk tertulis. Seperti yang dikemukakan Kurniawan (2014:82) sebagai berikut.

Disinilah siswa mengalami kesulitan. Kenyataan yang sering terjadi dalam pembelajaran: (1) setiap kali ada pembelajaran menulis cerita pasti siswa resah, kebingungan untuk menulis cerita apa; (2) jika masalah yang akan diceritakan sudah ditemukan, siswa juga bingung untuk mengembangkan masalah ceritanya; (3) kebingungan itu membuat siswa merasa menulis adalah materi Pelajaran yang lebih sulit dari Pelajaran lain. 

Kesulitan peserta didik ini dalam menyampaikan ide-ide kreatif ke dalam bentuk tulisan ini bukan rahasia lagi. Hal ini terjadi di antaranya masih rendahnya minat baca peserta didik. Apabila peserta didik sudah gemar membaca maka secara tidak langsung akan mudah juga untuk menyampaikan ide nya dalam bentuk tulisan. Kemampuan menulis peserta didik ini tak bisa lepas dan bimbingan guru itu sendiri. Semakin terampil dalam menyampaikan menulis maka akan semakin pandai pula siswa dalam merangkai kalimat dalam membentuk sebuah karangan. Permasalahan tersebut tentunya harus ditemukan solusinya, agar setiap orang dapat mengungkapkan idenya dalam media tulisan hal ini penting karena kurikulum Merdeka berbasis teks yang tentunya keterampilan menulis diperlukan dalam pembelajaran. 

Yahya, dkk dalam e-jounal (2018: 8) menyatakan bahwa semakin tinggi daya imajinasi dan kreativitas pengarang maka akan semaki menarik teks cerita fantasi yang dihasilkan. Sedangkan pandangan Egy Rismaselia (2017: 84) dalam hasil penelitianya menyimpulkan bahwa kemandirian belajar siswa berpengaruh pada kemampuan menulis kreatif cerita fantasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa cerita fantasi adalah cerita yang dibuat berdasarkan produk imajinasi seseorang seakan ada dalam kehidupan sehari-hari tetapi kenyataanya hanya dalam Impian. Impian-impian dalam fantasi mengungkapkan wawasan baru dalam dunia kenyataan.

Mustika, dkk dalam jurnal (2018: 6) mengatakan bahwa penulis memfokuskan penelitian pada teks cerita fantasi karena teks cerita fantasi termasuk materi ajar yang wajib dipelajari siswa kelas VII SMP Kurikulum Merdeka. Sealain itu teks cerita fantasi merupakan teks yang baru dalam pembelajaran bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka. Teks cerita fantasi merupakan genre cerita yang sangat penting untuk melatih kreatifitas. Pembelajaran menulis cerita fantasi salah satu pembelajaran yang memerlukan pelatihan khusus dari guru mata Pelajaran tetapi pada kenyataanya pembelajaran menulis cerita fantasi belum mendapatkan perhatian secara maksimal. Guru biasanya lebih memfokuskan kegiatan pembelajaran menulis cerita fantasi pada teori sastra sehingga keterampilan menulis cerita fantasi tidak seperti yang diharapkan.

 Menulis cerita fantasi merupakan kegiatan yang menyenangkan dan tergolong dalam penulisan kreatif. Menulis cerita fantasi juga membutuhkan pengetahuan tentang kebahasaan yang dibutuhkan dalam mencapai nilai estetis pada sebuah cerita fantasi. Namun biasanya, pengetahuan kebahsaan siswa yang minim menyebabkan siswa malas untuk menulis.    

Menurut Nurgiyantoro (2013:45), cerita fantasi adalah cerita yang menampilkan tokoh, alur, latar, atau tema yang derajat kebenaranya diragukan, baik menyangkut (hampir) seluruh maupun hanya Sebagian cerita. Hal ini berarti bahwa dalam cerita fantasi pun terdapat berbagai aspek yang bersifat realistik sebagai halnya dalam cerita fiksi realistik baik yang menyangkut tokoh, karakter tokoh, peristiwa yang dikisahkan, alur, latar maupun aspek yang lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa cerita fantasi adalah cerita yang dibuat berdasarkan produk imajinasi seseorang seakan ada dalam kehidupan sehari-hari tetapi kenyataanya hanya dalam Impian. Impian-impian dalam fantasi mengungkapkan wawasan baru dalam dunia kenyataan. Fantasi secara konsisten mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan yang universal yang melibatkan pertarungan antara kebaikan dan kejahatan, kemanusiaan seseorang, arti hidup atau mati.

Pembelajaran menulis cerita fantasi berdasarkan pengalaman pribadi merupakan salah satu pembelajaran yang memerlukan perhatian khusus dari guru mata pelajaran maupun dari pihak-pihak yang terkait dalam penyusunan kurikulum pembelajaran. akan tetapi pada kenyataanya pembelajaran menulis cerita fantasi berdasarkan pengalaman pribadi belum mendapatkan perhatian secara maksimal. Guru lebih memfokuskan kegiatan pembelajaran menulis cerita fantasi pada teori sastra sehingga keterampilan menulis cerita fantasi tidak seperti yang diharapkan. 

Menulis cerita fantasi merupakan kegiatan yang menyenangkan dan tergolong dalam penulisan kreatif. Menulis cerita fantasi juga membutuhkan pengetahuan tentang kebahasaan. Kegiatan menulis cerita fantasi juga dianggap kegiatan yang lebih sulit dibandingkan dengan kegiatan menulis lainnya. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan melalui perbincangan dengan salah satu guru mata Pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Katapang yaitu Ibu Iis Maisah,S.Pd., M.Pd., diperoleh informasi bahwa pembelajaran sastra khususnya menulis cerita fantasi berdasarkan pengalaman pribadi di kelas VII SMP Negeri 2 Katapang, masih mengalami berbagai macam kendala.

Kendala-kendala tersebut antara lain masih adanya siswa yang menganggap pembelajaran menulis di SMP Negeri 2 Katapang adalah pembelajaran yang membosankan. Selain itu, siswa juga merasa kesulitan ketika mencari ide atau gagasan untuk menulis cerita fantasi berdasarkan pengalaman pribadi. Ketika ada tugas menulis cerita fantasi peserta didik masih banyak yang mencontek cerpen dari majalah, koran atau internet. Oleh karena itu, penulis memilih SMP Negeri 2 Katapang, sebagai Lokasi penelitian dikarenakan masih banyak kendala dalam pembelajaran menulis khususnya kegiatan menulis cerita fantasi. Melihat fenomena tersebut, penulis menerapkan model pembelajaran project based learning berbasis tutorial youtube dalam pembelajaran menulis cerita fantasi berdasarkan pengalaman pribadi dan dampaknya terhadap kemampuan perpikir kreatif di fase D kelas VII SMP Negeri 2 Katapang.

Menurut Hidayati (2018:46), kemampuan berpikir merupakan bagian dari kemampuan intelektual seseorang dalam melakukan kegiatan menulis, yang dalam pengembanganya memerlukan suatu model tertentu yang tepat dari permasalahan tersebut diperlukan suatu pendekatan, model dan teknik pembelajaran menulis cerita fantasi yang menarik, efektif, dan efisien bagi siwa. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penulis berusaha untuk memberikan sebuah alternative model pembelajaran kreatif, inovatif dengan memanfaatkan fasilitas yang ada. Salah satu Teknik pembelajaran menulis cerita fantasi berdasarkan pengalaman pribadi adalah dengan menggunakan model problem based learning berbasis tutorial youtube.       

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan problem based learning berbasis tutorial youtube dalam pembelajaran menulis cerita fantasi disekolah menengah pertama. Penelitian ini akan melihat bagaimana integrasi anatara problem based learning dan tutorial youtube dapat mempengaruhi proses dan hasil pembelajaran siswa dalam menulis cerita fantasi, baik dari segi kualitas maupun kreativitas yang dihasilkan. Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi persepsi siswa terhadap penggunaan youtube sebagai alat bantu pembelajaran proyek menulis mereka. 

Utami (2017:16), berpikir kreatif informasi tersedia tidaklah utuh, dan proses tidak bisa diukur. Berpikir kreatif mengerahkan intuisi dan informasi dari alam bawah sadar dengan mempertajam dorongan, ide dan tujuan. Kemampuan berpikir kreatif membantu peserta didik menciptakan ide-ide baru berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan dari sudut pandang yang berbeda. Kemampuan berpikir kreatif juga dibutuhkan untuk menemukan inovasi-inovasi baru dalam kehidupan manusia yang diungkapkan dalam menulis. 

Samami dan Hariyanto (2011:41) mengatakan bahwa karakter adalah cara berpikir dan berprilaku yang khas dari masing-masing individu untuk hidup maupun bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Menurut Hidayatullah (2010:84), karakter kreatif merupakan sebuah kualitas pemikiran seseorang yang rasional, mendekati sebuah kebutuhan, tugas, atau ide dari sebuah perspektif yang baru, menghasilkan, menyebabkan ada, imajinasi, kemampuan untuk membayangkan sesuatu. Kreatifitas adalah suatu aktifitas kemampuan individu yang melahirkan gagasan atau produk baru yang efektif dan bersifat imajinatif.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian dalam melaksanakan model problem based learning berbasis tutorial youtube dalam pembelajaran menulis cerita fantasi berdasarkan pengalaman pribadi dan dampaknya terhadap kemampuan berpikir kreatif di fase D kelas VII SMP Negeri 2 Katapang.

Adapaun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimanakah penerapan problem based learning berbasis tutorial youtube dalam pembelajaran menulis cerita fantasi pada peserta didik fase D kelas VII di SMP Negeri 2 Katapang?
Apa dampak penerapan problem based learning yang berbasis tutorial youtube terhadap kemampuan menulis cerita fantasi dan terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik fase D di kelas VII SMP Negeri 2 Katapang? Apakah ada perbedaan yang signifikan anatara kemampuan menulis cerita fantasi peserta didik yang menggunakan model pembelajaran problem based learning berbasis tutorial youtube dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang menggunakan model pembelajaran problem based learning berbasis tutorial youtube dengan yang menggunakan model pembelajaran ekspositori?.

METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian campuran (mix method) dengan bentuk paralel konvergen dengan pretest dan postest kelompok eksperimen dan kontrol data kuantitatif dan kualitatif.
Creswell (2017. Hlm. 293) mengatakan, dalam pendekatan ini, seorang peneliti mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif, menganalisisnya secara terpisah, dan kemudian membandingkan hasil untuk melihat apakah temuan-temuan saling mengkonfirmasikan atau tidak mengkonfirmasi. 
Pada penelitian ini, penulis mengambil cara pengumpulan data dengan tes awal, perlakuan dan tes akhir pada kelompok eksperimen dan tes awal dan tes akhir tanpa perlakuan pada kelompok kontrol. Penelitian ini membutuhkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen sebagai fokus penelitian dan kelas kontrol sebagai pembanding.

Adapaun populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Katapang. sampel dari penelitian ini adalah peserta didik kelas VII H dan VII I. Kelas VII H sebagai kelas eksperimen dan VII I sebagai kelas kontrol. Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam mengumpulkan data yaitu studi pustaka, observasi, uji coba, dan tes. Aspek yang dinilai dalam tes untuk untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menulis teks cerita fantasi dengan memeperhatikan pengalaman pribadi dan kebahasaan yang tepat dan kemampuan berpikir kreatif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini, penulis akan menyajikan hasil pembelajaran model problem based learning berbasis tutorial youtube dalam menulis teks cerita fantasi yang berdasarkan pada pengalaman pribadi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik.

Berikut penulis akan memaparkan data yang telah diperoleh selama penelitian baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Data tersebut berupa hasil dari rata-rata nilai yang kelas eksperimen dan kontrol. Dibawah ini akan penulis sampaikan rekapitulasi hasil prates dan pascates seluruh sampel.

Tabel 1. Rekapitulasi Rata-rata Prates dan Pascates Kelas Eksperimen dan Kontrol
	Kelas
	Prates
	Pascates

	Eksperimen
	64,50
	80,92

	Kontrol
	57,64
	69,00


Tabel 1. Rekapitulasi Rata-rata Prates dan Pascates Kelas Eksperimen dan Kontrol dalam Kemampuan Berpikir Kreatif
	Kelas
	Prates
	Pascates

	Eksperimen
	53,40
	70,8

	Kontrol
	34,6
	42,20


Berdasarkan hasil yang telah penulis dapatkan, Hasil belajar peserta didik yang menerapkan model problem based learning dalam menulis teks cerita fantasi pada saat pretest memperoleh nilai rata-rata 64,50, sedangkan hasil belajar peserta didik yang menerapkan model problem based learning dalam menulisteks cerita fantasi berdasarkan pengalaman pribadi pada saat posttest yaitu memperoleh nilai rata-rata 80,92. Berdasarkan nilai rata-rata kemampuan peserta didik pada kegiatan pretest dan postetes menglami peningkatan kemampuan menulis teks cerita fantasi berorientasi pada struktur teks. Sedangkan pada kelas kontrol mendapatkan hasil belajar peserta didik yang menerapkan model ekspositori dalam menulis teks cerita fantasi pada saat pretest yaitu memperoleh nilai rata-rata 57,64, dan hasil belajar peserta didik yang menerapkan model ekspositori dalam menulis teks cerita fantasi pada saat posttest memperleh nilai 69,00. Berdasarkan hasil nilai rata-rata kemampuan peserta didik yang menggunakan model problem based learning lebih baik dibandingkan dengan hasil nilai rata-rata kemampuan peserta didik yang menggunakan model ekspositori. 

PENUTUP
Simpulan

Penggunaan model problem based learning dalam tutorial youtube pembelajaran menulis cerita fantasi yang berorientasi pada struktur teks untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik di kelas VII SMP Negeri 2 Katapang dan pembahasan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Penelitian hasil belajar ini menggunakan model problem based learning dalam pembelajaran menulis cerita fantasi dengan menggunakan tutorial youtube yang berorientasi pada struktur teks untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik yaitu (a) penyampaian kompetensi yang akan dicapai (b) menyajikan garis-garis besar materi pembelajaran (c) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan pertanyaan (d) pendidik menyimpulkan pendapat peserta didik (e) penutup. Model pembelajaran ini merupakan salah satu alternatif agar mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif khususnya pada pembelajaran menulis cerita fantasi berdasarkan tutorial youtube yang berorientasi pada struktur teks. Model ini mampu memicu kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Hal tersebut terlihat dan keaktifan peserta didik dalam memberikan pertanyaan pada saat proses pembelajaran. Terdapat perbedaan tingkat kemampuan menulis teks cerita fantasi berdasarkan tutorial youtube yang berorientasi pada struktur teks sebelum diberikan perlakuan model problem based learning dimana peserta didik tidak ada yang mendapatkan nilai sesuai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) tapi setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model problem based learning semua peserta didik mendapatkan nilai di atas KKTP.

2. Kemampuan peserta didik dalam menulis teks cerita fantasi berdasarkan tutorial yuotube yang berorientasi pada struktur teks dengan model problem based learning lebih baik yang menunjukkan adanya kenaikan baik di kelas eksperimen, hal ini sesuai dengan data hasil pengujian terhadap kemampuan peserta didik dalam menulis teks cerita fantasi berdasarkan tutorial youtube yang berorientasi pada struktur teks hasil belajar peserta didik yang menerapkan model problem based learning.

3. Kemampuan peserta didik dalam menulis teks cerita fantasi berdasarkan tutorial youtube yang berorientasi pada struktur teks dengan model problem based learning lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mempergunakan pembelajaran ekspositori. Berdasarkan data kemampuan peserta didik dalam menulis teks cerita fantasi berdasarkan tutorial youtube yang berorientasi pada struktur teks dengan model problem based learning menunjukan peningkatan jika dibandingkan dengan siswa yang mempergunakan pembelajaran ekspositori.
4. Kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran menulis cerita fantasi berdasarkan tutorial youtube yang berorientasi pada struktur teks menunjukan adanya peningkatan juga lebih baik dibandingkan sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan menggunakan model problem based learning.
5. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang menggunakan model problem based learning lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan pembelajaran ekspositori.

6. Terdapat korelasi antara model pembelajaran problem based learning berdasarkan tutorial youtube kemampuan menulis teks cerita fantasi yang berorientasi struktur teks terhadap peningkatan berpikir kreatif.

Berdasarkan fakta-fakta di atas, dapat disimpulkan bahwa model problem based learning berdasarkan tutorial youtube dapat dijadikan alternatif media pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran menulis teks cerita fantasi berdasarkan tutorial youtube yang berorientasi pada struktur teks.
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